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DESKRIPSI  PISANG VARIETAS 
RAJA LAWE 

 
Asal  : Desa Banjarmangu, Kecamatan Banjarmangu, 

Kabupaten Banjarnegara, Propinsi Jawa Tengah 
Silsilah  : seleksi pohon induk 
Golongan varietas : klon 
Tinggi tanaman : 3,5 – 4,0 m 
Bentuk penampang batang : bulat 
Diameter batang : 20 – 25 cm 
Warna batang : hijau muda 
Bentuk daun : lonjong, ujung tumpul, tepi daun menekuk 
Warna daun bagian atas : hijau agak tua 
Warna daun bagian bawah : hijau kusam berlapis lilin 
Ukuran daun : panjang 330 - 342 cm 

lebar bagian pangkal 64 – 68 cm 
lebar bagian tengah 80 – 82 cm 
lebar bagian ujung 58 – 62 cm 

Penampang melintang tangkai  
daun ke 3 

 
: 

 
terbuka agak tegak 

Umur mulai berbunga : 275 – 280 hari setelah tanam 
Umur panen untuk olahan : 325 – 350 hari setelah tanam 
Bentuk jantung : seperti tombak 
Ukuran jantung : tinggi 27 – 29 cm, diameter 11 – 14 cm 
Warna jantung : coklat kemerahan, bergaris-garis 
Jumlah sisir per tandan : 7 – 12 sisir 
Jumlah buah per sisir : 16 – 28 buah 
Berat buah per sisir : 4 – 7 kg 
Berat buah per tanaman : 50 – 80 kg 
Bentuk buah : panjang bersudut 4 dengan ujung melengkung 
Ukuran buah : panjang 21 – 26 cm, diameter 2,5 – 4,0 cm  
Berat per buah : 200 – 300 g 
Warna buah masak : kuning 
Warna daging buah : kuning 
Aroma : sedang 
Rasa daging buah : manis agak asam 
Kadar gula : 9,66 

0
brix 

Kandungan vitamin C : 39,43 mg/100 g 
Hasil buah  : 250 – 300 kuintal/ha 
Populasi per hektar : 800 batang 
Persentase bagian buah yang dapat 
dikonsumsi 

 
: 

 
75,5 – 76,0 % 

Nomor registrasi rumpun induk : Pi. Raja Lawe/JT/0.14/34/2009 
Identitas pohon induk tunggal :  tanaman milik Sugeng Raharjo 

Desa Banjarmangu, Kecamatan Banjarmangu, 
Kabupaten Banjarnegara, Propinsi Jawa Tengah 

Keterangan   : beradaptasi dengan baik di dataran medium 
dengan ketinggian 300 – 400 m dpl, sebagai bahan 
olahan untuk tepung pisang dan kripik pisang 

Daya simpan pada suhu 23 – 25 ºC : 10 – 15 hari setelah panen 
Pengusul  : Dinas Pertanian, Perikanan dan Peternakan 

Kabupaten Banjarnegara 
 
 
 
 
 



Peneliti : Siti Khawariyah, Suhari, Narsidi, Dijah Ks, Sarjono, 
Sriyono, Tino Vihara, Sujianto, Sunardi, Untung 
Sumarno (BPSB Propinsi Jawa Tengah), Sugeng 
R. Yoga, Edi S (Dinas Pertanian Kabupaten 
Banjarnegara), Sri Rustini (BPTP Propinsi Jawa 
Tengah) 
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